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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pemanfaatan Gemini Al

sebagai sumber belajar berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan

kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMK

Taruna Balen Bojonegoro.

1.

Penelitian menunjukkan bahwa implementasi Gemini Al mampu
memberikan stimulus yang efektif bagi siswa dalam memahami materi,
sehingga terjadi peningkatan yang nyata dalam aspek berpikir kritis,
analitis, dan pemecahan masalah. Siswa merasakan manfaat dari fitur
interaktif yang disediakan oleh Gemini Al, yang membantu dalam
memperdalam pemahaman materi dan mendorong keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran.

Aspek kognitif dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMK Taruna
Balen Bojonegoro turut mengalami penguatan melalui penerapan Gemini
Al Penggunaan teknologi ini mendorong terciptanya pembelajaran yang
lebih dinamis dan terstruktur, di mana siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam membangun
pengetahuan melalui eksplorasi mandiri dan diskusi yang difasilitasi oleh
aplikasi. Dengan demikian, perkembangan kognitif siswa semakin
optimal, baik dalam hal pengetahuan dasar, pemahaman konsep, maupun

kemampuan analisis dan evaluasi.
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3. Pengaruh pemanfaatan Gemini Al sebagai sumber belajar juga terbukti
positif terhadap peningkatan kemampuan kognitif siswa pada mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Melalui integrasi Gemini AI ke dalam
proses pembelajaran, terdapat perubahan pola belajar siswa yang lebih
mandiri dan kreatif. Inovasi ini tidak hanya memperkaya pengalaman
belajar siswa, tetapi juga membantu guru dalam menyediakan sumber
belajar yang lebih bervariasi dan adaptif sesuai kebutuhan peserta didik.
Hasil penelitian merekomendasikan penggunaan Gemini Al sebagai salah
satu strategi inovatif untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi

yang mampu meningkatkan kualitas capaian kognitif siswa.

B. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang telah diidentifikasi dalam penelitian ini,
saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar menggunakan jumlah sampel
yang lebih besar dan melibatkan sekolah dari berbagai tingkatan serta latar
belakang untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dan dapat
digeneralisasi secara lebih luas. Peneliti mendatang juga diharapkan
mempertimbangkan keberagaman pengalaman siswa terhadap penggunaan
teknologi, khususnya A/, sehingga dapat dianalisis secara lebih mendalam
pengaruh faktor keterampilan digital siswa terhadap hasil belajar. Selanjutnya,
perlunya pencermatan terhadap risiko ketergantungan siswa pada teknologi
harus  diperhatikan, misalnya dengan merancang penelitian yang
menggabungkan metode pembelajaran tradisional dan digital secara

proporsional. Penelitian di masa mendatang dapat lebih memperhatikan faktor



pendukung lain seperti kelengkapan infrastruktur teknologi sekolah serta
program pelatihan baik untuk siswa maupun guru, agar pemanfaatan teknologi
dapat berjalan secara optimal dan tidak menimbulkan ketimpangan hasil belajar.
Diharapkan dengan perbaikan-perbaikan tersebut, penelitian di masa yang akan
datang dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan mendorong
pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan yang efektif dan berkelanjutan dalam

dunia pendidikan.



